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ABSTRAK 
 
 

Perubahan habitat akan mempengaruhi keberadaan fauna di dalamnya, 
terutama herpetofauna, karena herpetofauna sangat sensitif dengan perubahan 
lingkungan disekitarnya, salah satunya di kawasan Ngalau Tarang. Kawasan ini 
berfungsi sebagai objek wisata. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan amfibi 
dan reptil yang hidup di Ngalau Tarang, nagari Kamang Mudiak, kecamatan 
Kamang Magek, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang dilaksanakan pada bulan 
November 2022-Januari 2023. Metode yang digunakan adalah Visual Encounter 
Survey (VES) dengan menentukan titik survey di kawasan Ngalau Tarang untuk 
pengambilandata.DatayangdiperolehdimasukkankedalamtabeljenisAnuradan 
Reptil dengan membuatkan status konservasi jenis Anura dan Reptil yang 
ditemukan. 

Hasil penelitian, ditemukan total 4 spesies amfibi yang masing-masing 
tergolong ke dalam 4 famili: Dicroglossidae, Microhylidae, Ranidae, Bufonidae 
dan 4 spesies reptil yang tergolong 3 famili: Colubridae, Gekkonidae, Scincidae, 
dengan Gekkonidae memiliki jumlah spesies paling banyak (2 spesies). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, semua spesies yang ditemukan memiliki 
status konservasi Least Concern dan tidak terdapat spesies invasif. 
 
 
KataKunci:Inventarisasi,Herpetofauna,VES,Area,Sumatera,Ngalau Tarang 
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HerpetofaunaSpeciesInventoryinTheNgalauTarangArea,Ag
amRegency, West Sumatera 

 

Rafazen Sumbari 

 

 

ABSTRACT 

 

The habitat changes will affect the presence of fauna, especially 
herpetofauna,duetoitsensitivetohabitatchangesinthesurroundingenvironment, one 
of which is in the Ngalau Tarang area. The Ngalau Tarang is a natural tourist 
destination. This study aims to find amphibians and reptiles that live in Ngalau 
Tarang, Kamang Mudiak village, Kamang Magek sub-district, Agam Regency, 
West Sumatra. 

ThisstudyisadescriptivestudywichconductedinNovember2022-January 
2023.ThemethodwasusedVisualEncounterSurvey(VES)bydeterminingsurvey 
pointsintheNgalauTarangareafordatacollection.Thedataobtainedwere 
displayedintotheAnuraandReptilespeciestableincludingitsconservationstatus. 
Atotalof4amphibianspecies,eachbelongingto4families:Dicroglossidae, 
Microhylidae, Ranidae, Bufonidae and 4 reptile species belonging to 3 
families:Colubridae,Gekkonidae, Scincidae,withGekkonidaehavingthehighest 
number ofspecies(2species).Basedonthepresentstudy,allspeciesfoundhavea 
conservationstatusofLeastConcernandtherearenoinvasive species. 
 
 
Keywords:Inventory,Herpetofauna,VES,Area,Sumatra,NgalauTarang 
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BABI 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakang 
 

Indonesiaadalahsalah satunegaradengankekayaankeanekaragaman flora dan 

faunaterbanyakdidunia.BerdasarkanBiodiversityActionPlanIndonesiadidalam 

(Bappenas, 2016), Indonesia memiliki fauna endemis berjumlah sekitar 270 jenis 

mamalia,386jenisburung,328jenisreptil,204jenisamphibia,dan280jenisikan. Di 

Indonesia, herpetofauna memiliki biodiversitas yang sangat tinggi dan sangat 

pentinguntukdilestarikan.Keberadaanherpetofaunadiduniadiperkirakanterdapat13.

000 jenis herpetofauna dan 10.000 diantaranya terdapat di Indonesia (Iskandar, 

2000). Kebanyakan jenis Herpetofauna yang memiliki penyebaran luas di Asia 

Tenggara salah satunya di Sumatera. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

meningkatnya keanekaragaman habitat berupa perubahan kondisi lingkungan, 

seperti suhu dan kelembaban. Namun, dari beberapa faktor itu menimbulkan 

dampak negatif salah satunya banyak spesies yang mudah mengalami penurunan 

populasi, termasuk herpetofauna khususnya di Sumatera Barat (Lehtinen et al., 

2003; Lehtinen & Ramanamanjato 2006; Muslim, 2017).Herpetofauna berasal 

yang berdarah dingin yang termasuk ke dalam 2 kelas yang 

berbedayaituamfibidanreptil.Meskimasukkedalamkelasyangberbeda,mereka 

memiliki habitat yang sama serta hidup di daerah basah dan dekat dengan air 

(Kusrini, 2008). Menurut Qurniawan &Eprilurahman (2012), keberadaan 

herpetofauna secara tidak langsung bermanfaat bagi manusia sebagai pembasmi 

hamatanamanpadatikusdanwereng.Selainitu,herpetofaunasangatpentingdalamekos
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darirantaimakanan,bahkanbeberapadiantaranya 

dapatdigunakansebagaibioindikatorkerusakanlingkungan.Keberadaan herpetofauna 

menjadi salah satu faktor untuk keseimbangan dan keberlangsungan 

ekosistemdikawasandan kualitaslingkungandisekitarnya(Primacketal.1998). 

Amfibiadalahhewanherpetofaunayanghidupdidaerahdaratdandiair.Amfibi 

memiliki 3 ordo yaitu anura, Gymnophiona, dan Urodela. Pada anura atau katak 

merupakan hewan yang mudah dikenali karena siklus hidupnya yang sangat 

unik, 

yaitumengalamimetamorfosis.(Zug,1993;Kusrini,2009).Secaraekologi,Amfibi 

merupakanhewanyangdapatditemukandibeberapatipehabitat(Onadeko,2016). 

Daritipehabitattersebutyaitu,habitatterrestrialdanakuatik(Bancilaetal.,2017), 

hutan dan nonhutan (Syazali et al.,2019). 

Reptilmerupakanhewanberdarahdingin,yangmengatursuhutubuhnyamelalui 

lingkungan sekitar. Suhu tersebut berfungsi sebagai proses metabolisme. Reptil 

sering dijumpai ketika berjemur pada daerah yang terkena sinar matahari yang 

cukup terutama pada pagi hari (Yuliany, 2021). Indonesia merupakan negara 

denganspesiesreptilterbanyakdidunia,adalebihdari600spesiesreptilyangada 

diIndonesia(Bappenas,1993).DipulauSumaterasendirimemiliki300jenisreptil dan 

amfibi dan 23% adalah spesies endemik. Dengan kata lain, Indonesia adalah 

salah satu negara dengan keanekaragaman hayati yang sangat banyak dengan 

menyumbangkan 8% dari total spesies reptil yang terdapat di dunia (Uetz, 2010). 

Potensi yang cukup besar ini berbanding terbalik dengan jumlah penelitian 

mengenai amfibi dan reptil yang masih terbatas. Penelitian menurut Stejneger 

dalam (Iskandar, 2004) menyebutkan bahwa amfibi dan reptil sering disia-siakan 
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dandianggaptidakmemilikimanfaatdalamekosistem.Selainitu,salahsatu
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penyebabnya kurang dikenalnya hewan ini dikalangan masyarakat umum dan 

peneliti, memiliki persepsi negatif bahwa menjijikan dan beracun (Kusrini, 

2007). Amfibi adalah salah satu organisme yang paling tidak diperhatikan di 

Indonesia meskipun memiliki peranan yang penting dengan keberadaannya 

(Kusrini, 2009). 

Namunpenelitianmengenaiherpetofaunamasihkurangmendapatkanperhatian 

dan terbatas dari masyarakat umum dan kalangan peneliti. Ekspedisi herpetofauna 

di Sumatera telah banyak di lakukan sekitar 50 hingga 60 tahun terakhir, namun 

belum konsisten dan belum menyeluruh (Inger & Iskandar, 2005). Beberapa 

peneliti yang sudah melakukan penelitian di Sumatera, yaitu: Liswanto (1998) 

mengenai survei dan monitoring herpetofauna di Sumatera Utara; Mistar (2003) 

mengenaiamphibiaekosistemleuser;Gusman(2003)mengenaimorfometrispesies 

katak dari Famili Bufonidae dan Ranidae di Sumatera Barat; Teynie et al., (2010) 

tentang reptil dan amfibi Sumatera Barat; Kamsi (2017) melakukan survey 

herpetofauna di Provinsi Aceh; Syarif (2021) melakukan penelitian tentang 

keanekaragaman Herpetofauna di kebun kelapa Provinsi Jambi; Irwanto et al., 

(2019)diTamanWisataAlamGunungPermisan BangkaBelitung;Nugraha etal., 

(2019) Herpetofauna Gunung Sago; Nugraha et al., (2022) tentang komunitas 

herpetofauna Dataran Rendah Sumatera Barat. Beberapa penelitian yang sudah 

dilakukandi Sumatera lebih terfokuspadadi kawasankonservasi.Tapi, penelitian 

mengenaiinventarisasidikawasanGuadiSumateraBaratbelumpernahdilakukan 

khususnya di kawasan Ngalau (gua) Tarang. Namun, diYogyakarta sudah pernah 

dilakukan oleh Qurniawan & Eprilurahman, (2012) tentang keanekaragaman 

herpetofaunadikawasanekowisataGuaKiskendo,danpenelitianKulonprogodan Ayu 



5  

 
 

et al., (2019) tentang struktur komunitas herpetofauna di kawasan Gua Watu 

Joglo, Gunung Kidul.Kawasan Ngalau Tarang merupakan salah satu objek wisata 

yang terletak di Desa Kamang Mudiak, Kecamatan Kamang Magek, Kabupaten 

Agam. Sehingga wisatawan yang berkunjung ke Ngalau Tarang ini akan 

mempengaruhi keanekaragaman herpetofauna tersebut. Di kawasan ngalau (gua) 

tarang terdapat hamparan persawahan juga perkebunan. Selain itu, terletak di 

antara pemukiman 

yangrentanterhadapkerusakanhabitatamfibidanreptilakibatdarikegiatanseperti 

perkebunan di kawasan ngalau (gua), kawasan ngalau tarang juga terdapat area 

pemukiman dan adanya aktivitas masyarakat di sekitar kawasan Ngalau Tarang. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan karena belum ada data 

informasi terkait jenis - jenis herpetofauna di kawasan NgalauTarang dan banyak 

aktivitas manusia yang berada di kawasan Ngalau Tarang seperti pembangunan, 

persawahan dan aktivitas perkebunan yang membuat reptile dan amfibi yang 

berhabitat di kawasan area Ngalau Tarang terancam. 

B. RumusanMasalah 
 

Rumusan masalah penelitian ini adalah apa saja jenis Herpetofauna yang 

terdapat di kawasan Ngalau (gua) Tarang? 

C. TujuanPenelitian 
 

Tujuanpenelitianiniadalahmengetahuijenis-jenisHerpetofaunayangterdapat di 

kawasan gua Ngalau Tarang. 

D. ManfaatPenelitian 
 
1. MenambahilmupengetahuandibidangilmuEkologidanTaksonomi Hewan 

2. Sebagaidataawaluntuk melakukankonservasi Herpetofauna 
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3. Sebagai sumber informasi untuk penelitian selanjutnya pada bidang yang 

terkait.


